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ABSTRACT

ARTICLE INFO

Students' difficulties in learning computer science can hinder their ability to master
skills in the industrial world. Therefore, this study aims to develop microlearning
for Massive Open Online Courses (MOOCs) in computer science subjects using the
Edukati platform. The development methods used include the ADDIE model, the
4D (Four-D) model, and Dick and Carey. The research was conducted at SMK
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Negeri 1 Makassar, involving 34 students, 1 computer science teacher, and 2
validators (subject-matter and media experts) as subjects. Data were collected
through a needs questionnaire, expert validation, user responses, and pretest and
posttest. The results of the needs analysis showed that students had difficulty
understanding the material in conventional formats but showed a strong interest
in digital video-based learning. The design process included compiling material in
accordance with the curriculum and producing videos using Canva and CapCut,
which were then integrated into Edukati. Expert validation demonstrated very high
validity, while trials showed good practicality. Effectiveness tests showed a
significant improvement in student learning outcomes. Thus, microlearning in
MOOCs has been proven to be valid, practical, and effective as an innovative
solution for learning Informatics in vocational schools.
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ABSTRAK

Kesulitan murid dalam pembelajaran Informatika dapat menghambat kemampuan mereka dalam menguasai
keterampilan di dunia industri. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan microlearning dalam
Massive Open Online Courses (MOOCs) melalui platform Edukati dalam mata pelajaran Informatika. Metode
pengembangan yang digunakan meliputi model ADDIE, 4D (Four-D), serta model Dick and Carey. Penelitian
dilaksanakan di SMK Negeri 1 Makassar dengan subjek 34 murid, 1 guru Informatika, dan 2 validator (ahli materi dan
ahli media). Data dikumpulkan melalui angket kebutuhan, validasi ahli, respons pengguna, serta tes pretest dan
posttest. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa murid mengalami kesulitan memahami materi secara
konvensional, namun menunjukkan minat tinggi terhadap pembelajaran berbasis video digital. Proses desain
mencakup penyusunan materi sesuai kurikulum dan produksi video menggunakan Canva dan CapCut, lalu
diintegrasikan ke Edukati. Validasi ahli menunjukkan tingkat kevalidan sangat tinggi, sementara uji coba menunjukkan
kepraktisan yang baik. Uji efektivitas menunjukkan peningkatan signifikan pada hasil belajar murid. Demikian,
microlearning dalam MOOCs terbukti valid, praktis, dan efektif sebagai solusi inovatif untuk pembelajaran Informatika
di SMK.
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INTRODUCTION

Pendidikan menjadi fondasi utama dalam membentuk sumber daya manusia yang unggul
dan berdaya saing. Di era digital saat ini, perkembangan teknologi telah memberikan
dampak yang besar terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan.
Transformasi digital menuntut adanya adaptasi dari seluruh komponen pendidikan, baik
pendidik maupun murid, terhadap pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran
(Maritsa et al., 2021). Kebijakan pemerintah melalui Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun
2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) turut mendorong peningkatan
kualitas lulusan dengan menekankan pentingnya integrasi teknologi dan inovasi dalam
pembelajaran (lihat: https://peraturan.bpk.go.id/Details/41251/perpres-no-8-tahun-2012).
Konsekuensinya, proses pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas konvensional,
melainkan bergeser menuju model pembelajaran berbasis digital yang lebih fleksibel dan
interaktif. Teknologi dalam pendidikan tidak hanya memperkaya metode penyampaian
materi, tetapi juga memungkinkan terjadinya personalisasi pengalaman belajar yang sesuai
dengan kebutuhan murid (Tiana & Ramadan, 2025).

Sistem pendidikan saat ini menuntut penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan aksesibilitas bagi murid (Alifah et al.,
2023). Dalam hal ini, guru dituntut untuk menguasai teknologi serta berperan sebagai
fasilitator pembelajaran, sementara murid diharapkan mampu mengembangkan
kemandirian dan literasi digital. Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi dalam pendidikan
adalah melalui Massive Open Online Courses (MOOCs), yang menawarkan akses
pembelajaran terbuka dan luas dengan fleksibilitas waktu serta tempat (Voudoukis &
Pagiatakis, 2022). MOOCs memberikan ruang bagi murid untuk belajar secara mandiri
maupun kolaboratif, sekaligus mendorong keterlibatan aktif dalam membangun pemahaman
terhadap materi (Utami & Utami, 2024). Murid lebih menyukai model pembelajaran yang
kolaboratif, visual, dan interaktif dibandingkan metode konvensional. Lebih lanjut, hasil
evaluasi menunjukkan bahwa penggunaan MOOCs memberikan kontribusi positif terhadap
pencapaian tujuan pembelajaran dan peningkatan performa murid secara signifikan
(Nurhikmah et al., 2025).

Penerapan MOOCs memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan mendorong
peningkatan hasil belajar murid (Nurhikmah et al., 2025). Penerapan MOOCs sejalan dengan
teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pembelajaran merupakan proses aktif di
mana murid membangun pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan lingkungan
(Budyastuti & Fauziati, 2021). Dalam konteks ini, MOOCs yang bersifat mandiri dan
kolaboratif memberi ruang bagi eksplorasi, diskusi, dan refleksi, dengan guru berperan
sebagai fasilitator. Namun demikian, tantangan dalam implementasi MOOCs vyaitu
keterbatasan interaksi, bergantung dengan koneksi internet, durasi, dan kompleksitas
materi yang dapat mengurangi fokus murid (Nasution et al., 2024). Dalam menjawab
tantangan ini, pendekatan microlearning hadir sebagai solusi yang menekankan pada
penyampaian materi dalam bentuk unit kecil dan spesifik yang mudah dicerna. Microlearning
menyajikan informasi dalam segmen pendek dan fokus, sehingga meningkatkan pemahaman
dan daya ingat murid (Suparman & Hadi, 2024). Pengembangan konten microlearning
memerlukan perencanaan yang matang, termasuk dalam pemilihan topik, penyusunan
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materi, dan pemilihan media yang sesuai, serta harus disesuaikan dengan karakteristik dan
kebutuhan (Nugraha et al., 2021).

Integrasi microlearning dalam MOOCs dinilai mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran
dengan menyajikan konten yang lebih mudah dipahami dan relevan (Nurhikmah et al.,
2024). Dalam konteks pendidikan menengah kejuruan, media pembelajaran digital sangat
diperlukan untuk mendukung pemahaman konsep yang kompleks. Di SMK Negeri 1
Makassar, khususnya pada mata pelajaran Informatika, masih ditemukan berbagai kendala
seperti keterbatasan waktu belajar, kompleksitas materi, rendahnya minat murid, dan
kesulitan mempertahankan fokus selama pelajaran. Hasil wawancara dengan guru pada
Januari 2025 menunjukkan bahwa konsentrasi murid cenderung menurun setelah 10 menit
pertama pembelajaran. Solusi yang dapat diterapkan yakni menyajikan materi dalam bentuk
unit-unit kecil yang lebih mudah dipahami. Berdasarkan kondisi tersebut, integrasi
microlearning ke dalam platform MOOCs dapat menjadi solusi strategis untuk
menyederhanakan konsep yang kompleks dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan microlearning dalam MOOCs
melalui platform edukatif pada mata pelajaran Informatika di SMK Negeri 1 Makassar.

LITERATURE REVIEW
Microlearning

Microlearning adalah pendekatan pembelajaran modern yang menyajikan konten dalam unit-
unit kecil dengan durasi pendek dan fokus pada satu topik tertentu. Strategi ini dirancang
untuk meningkatkan fokus dan retensi murid terhadap materi yang dipelajari. Microlearning
menekankan penyampaian informasi dalam waktu singkat, memungkinkan murid untuk
memahami dan menerapkan konsep secara langsung (Hug & Friesen, 2007). Microlearning
menyajikan informasi kompleks dalam potongan kecil, sehingga dapat meningkatkan
pengalaman belajar secara keseluruhan dan motivasi murid (Noriska et al., 2021). Selain
mudah diakses melalui perangkat digital seperti smartphone dan tablet, pendekatan ini
menawarkan fleksibilitas tinggi dan efisiensi waktu dalam pembelajaran (De Gagne et al.,
2019). Sifatnya yang adaptif terhadap berbagai gaya belajar menjadikan microlearning
sebagai solusi potensial dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran digital, khususnya
dalam konteks pendidikan menengah dan kejuruan. Beberapa karakteristik utama
microlearning membedakannya dari metode pembelajaran tradisional. Durasi pendek, fokus
yang spesifik, fleksibilitas akses, interaktivitas, dan variasi format adalah elemen kunci
dalam desain microlearning (Ariani et al., 2022; Yusnidar & Syahri, 2022).

Konten biasanya dapat diselesaikan dalam 5 hingga 15 menit, memungkinkan murid untuk
belajar dalam waktu singkat tanpa kehilangan esensi materi (Bruck et al., 2012). Lebih
lanjut, pentingnya fokus pada satu tujuan pembelajaran supaya murid dapat membangun
pemahaman yang lebih mendalam (Susantyo et al., 2023). Selain itu, pembelajaran ini
mendukung akses fleksibel kapan saja dan di mana saja, serta sering kali melibatkan elemen
interaktif seperti kuis atau tugas praktis yang memperkuat keterlibatan murid (De Gagne et
al., 2019). Walaupun microlearning menawarkan berbagai keunggulan, penerapannya masih
menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu hambatan utama adalah desain konten yang
efektif, yang harus ringkas tetapi tetap bermakna. Dalam materi yang kompleks, pendekatan
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ini dapat menjadi kurang memadai karena keterbatasan waktu dalam setiap modul. Selain
itu, microlearning membutuhkan dukungan infrastruktur teknologi seperti koneksi internet
stabil dan perangkat digital yang memadai. Dalam hal evaluasi, metode ini juga menghadapi
kendala dalam mengukur pemahaman secara mendalam dan penerapan praktis dari materi
yang dipelajari. Kendati demikian, penerapan microlearning dalam berbagai konteks
pendidikan telah menunjukkan dampak positif. Dalam pembelajaran, murid yang
menggunakan microlearning menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman
konsep dan keterampilan praktis dibandingkan metode konvensional (Labibah, 2025).

Massive Open Online Courses (MOOCs)

Massive Open Online Courses (MOOCs) merupakan platform pembelajaran daring yang
bersifat terbuka dan dapat diakses oleh siapa saja dari berbagai latar belakang tanpa batasan
geografis. MOOCs menyediakan beragam sumber belajar seperti video, artikel, kuis, dan
forum diskusi yang memungkinkan peserta memperoleh pengetahuan secara mandiri
maupun kolaboratif (Windrati et al., 2023). MOOCs memberikan fleksibilitas dalam waktu
dan tempat belajar serta menyediakan akses ke sumber daya pendidikan berkualitas tinggi
(Habibie & Wachidah, 2025; Rajagukguk et al., 2025). Siapa pun dengan koneksi internet
dapat mengikuti kursus tanpa biaya, yang membuat MOOCs menjadi sarana pendidikan yang
inklusif (Dewi & Rahmawati, 2024). Karakteristik MOOCs seperti skalabilitas, keterbukaan
akses, dan berbasis teknologi menjadikannya relevan untuk mendukung pembelajaran di
berbagai jenjang pendidikan (Mustofa & Adib, 2022). Sejak diperkenalkan pada tahun 2008
melalui kursus “Connectivism and Connective Knowledge” oleh University of Manitoba,
MOOCs terus mengalami perkembangan, termasuk di Indonesia, dengan inisiatif berbagai
universitas menyediakan kursus daring terbuka (Dewi & Rahmawati, 2024).

Integrasi MOOCs dengan pendekatan microlearning telah menjadi strategi yang menjanjikan
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, terutama pada mata pelajaran yang
kompleks seperti Informatika. Penggabungan keduanya mampu menyajikan materi dalam
format yang lebih terstruktur dan mudah dicerna, serta meningkatkan keterlibatan peserta.
Dalam praktiknya, MOOCs memberikan keleluasaan bagi murid untuk belajar secara mandiri,
sementara microlearning menyederhanakan konten ke dalam unit kecil yang fokus dan
efisien (Pratama et al., 2025). Studi menunjukkan bahwa meskipun MOOCs memiliki
keunggulan seperti aksesibilitas dan fleksibilitas, masih terdapat tantangan seperti
rendahnya tingkat penyelesaian kursus dan keterbatasan interaksi langsung (Mustofa & Adib,
2022). Oleh karena itu, penting untuk merancang instruksi yang menarik dan menyediakan
dukungan belajar yang memadai supaya efektivitas MOOCs dapat ditingkatkan secara
maksimal. Penggunaan MOOCs dalam pendidikan juga berkontribusi dalam meningkatkan
literasi digital, kesiapan kerja, serta memberikan pengayaan materi yang relevan dan terkini
(Cahyani et al., 2025; Dewi & Rahmawati, 2024).

Pembelajaran Informatika

Pembelajaran Informatika di tingkat SMK memiliki peran penting dalam menyiapkan murid
menghadapi kebutuhan industri berbasis teknologi dan keterampilan abad 21 (Haq et al.,
2023). Kurikulum Merdeka mendukung penerapan Informatika sebagai salah satu mata
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pelajaran wajib (Monalisa, 2023). Kurikulum Informatika di SMK mencakup beragam materi
seperti pemrograman, jaringan komputer, sistem basis data, hingga pengembangan aplikasi,
yang menuntut pemahaman konsep secara mendalam dan keterampilan praktis yang kuat.
Namun, proses pembelajaran Informatika sering kali menghadapi sejumlah tantangan,
seperti kompleksitas materi, keterbatasan fasilitas, keterbatasan waktu di kelas, serta
rendahnya minat murid akibat metode pembelajaran yang kurang interaktif (Herlina et al.,
2023). Keterbatasan-keterbatasan ini menghambat efektivitas transfer pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan murid untuk bersaing di dunia kerja berbasis teknologi.

Oleh karena itu, dibutuhkan strategi pembelajaran yang lebih fleksibel, menarik, dan adaptif
terhadap kebutuhan murid. Integrasi pendekatan MOOCs menjadi salah satu solusi potensial
dalam menghadapi tantangan pembelajaran Informatika di SMK. Pendekatan ini
memungkinkan murid untuk mengakses materi dalam unit kecil yang terfokus, kapan saja
dan di mana saja, sesuai dengan ritme belajar mereka masing-masing. Melalui durasi
pembelajaran yang singkat dan konten yang terstruktur, murid lebih mudah memahami
serta mengingat konsep yang diajarkan, sehingga retensi informasi meningkat (De Gagne et
al., 2019). Selain itu, microlearning memungkinkan penyesuaian terhadap berbagai gaya
belajar murid, baik visual, auditori, maupun kinestetik yang secara signifikan dapat
meningkatkan keterlibatan dan efektivitas pembelajaran (Rosyidah & Ahnaf, 2025). Dalam
konteks pembelajaran Informatika yang memerlukan pemahaman praktis, microlearning
yang disampaikan melalui MOOCs menjadi sarana inovatif yang tidak hanya efisien, tetapi
juga mampu menjembatani kesenjangan antara kebutuhan kurikulum dan kenyataan di
lapangan.

METHODS

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D) untuk
menghasilkan platform berbasis microlearning pada pembelajaran Informatika di SMK Negeri
1 Makassar yang dapat memudahkan murid untuk memahami materi yang diajarkan. Pada
penelitian ini mensintesis 3 model yakni model Four-D, model Dick and Carey, dan model
ADDIE, sebab masing-masing model ini memiliki keunggulan yang saling melengkapi dalam
konteks pengembangan sebuah media pembelajaran. Ketiga model desain instruksional
(Four-D, ADDIE, dan Dick and Carey) sangat komprehensif dalam mengembangkan
pembelajaran berbasis microlearning pada MOOCs untuk pembelajaran Informatika di SMK.
Setiap model memiliki pendekatan yang sistematis dan terstruktur, dengan perhatian khusus
pada analisis kebutuhan, perencanaan desain, pengembangan konten, implementasi yang
efektif, serta evaluasi untuk perbaikan berkelanjutan.

Model Four-D berfokus pada tahapan yang jelas dengan perhatian pada penyebaran materi,
cocok untuk model pembelajaran yang membutuhkan penyebaran luas. Model ADDIE
memberikan fleksibilitas dan memungkinkan analisis yang mendalam di setiap tahap untuk
hasil yang lebih terukur. Model Dick and Carey menawarkan struktur yang lebih rinci dengan
fokus pada tujuan pembelajaran yang spesifik dan sistematis. Lebih lanjut, model ini terdiri
dari tahapan berikut.

1. Tahap Analisis Kebutuhan dan Karakteristik Murid: mengacu pada Analyze dari model
ADDIE dan Define dari Four-D. Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi kebutuhan murid
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SMK terkait pembelajaran Informatika berbasis microlearning dan menganalisis
karakteristik murid, lingkungan pembelajaran, serta kesiapan infrastruktur. Selain itu,
peneliti juga menetapkan kompetensi yang harus dicapai murid setelah menggunakan
microlearning dalam MOOCs dan merumuskan tujuan pembelajaran yang jelas, spesifik,
dan dapat diukur.

2. Tahap Desain atau Perancangan Microlearning dalam MOOCs: mengacu pada Design oleh
ADDIE, Design oleh Four-D, dan Instructional Strategy oleh Dick and Carey. Peneliti
mendesain struktur dan alur pembelajaran dalam MOOCs berbasis microlearning. Serta
merancang konten microlearning berbentuk video pendek, infografis, dan kuis interaktif.

3. Tahap Pengembangan dan Uji Coba Formatif: mengacu pada Develop oleh ADDIE & Four-
D, Develop Assessment Instruments oleh Dick and Carey. Pada tahap ini, peneliti
mengembangkan prototipe MOOCs berbasis microlearning. Dan melakukan uji coba
formatif pada sekelompok murid dan guru untuk mendapatkan umpan balik.

4. Tahap Implementasi dalam Pembelajaran: mengacu pada Implementation dari ADDIE.
Menerapkan MOOCs berbasis microlearning di kelas Informatika dan memberikan
pelatihan bagi guru dan murid terkait penggunaan platform MOOCs.

5. Tahap Evaluasi Validitas, Kepraktisan, dan Keefektifan: mengacu pada Evaluation oleh
ADDIE, Formative & Summative Evaluation oleh Dick and Carey. Pada tahap ini, peneliti
mengukur validitas instruksional microlearning dalam MOOCs, menilai kepraktisan MOOCs
berdasarkan pengalaman murid dan guru, dan menganalisis efektivitas MOOCs terhadap
pencapaian kompetensi murid.

RESULTS AND DISCUSSION
Tahap Analisis

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
penyebaran angket kepada 34 murid SMK Negeri 1 Makassar, terdapat kebutuhan terhadap
pengembangan media pembelajaran Informatika yang lebih inovatif dan interaktif. Hasil
angket menunjukkan bahwa mayoritas murid (66,6%) memberikan respons “Ya” terhadap
pertanyaan yang menggambarkan kebutuhan dan kesiapan mereka dalam mengikuti
pembelajaran berbasis digital, khususnya melalui pendekatan microlearning dalam platform
MOOCs. Sebanyak 73,5% murid (25 dari 34) mengaku kesulitan memahami materi
Informatika secara konvensional, dan 91,2% murid (31 dari 34) merasa lebih mudah
memahami materi jika disajikan melalui video atau animasi. Selain itu, 97,1% murid memiliki
perangkat smartphone yang dapat digunakan untuk pembelajaran, dan 91,2% memiliki
akses internet, yang menunjukkan kesiapan infrastruktur murid dalam mengakses materi
pembelajaran berbasis digital.

Meskipun hanya 26,5% murid yang sudah mengenal istilah microlearning. Namun, sebanyak
82,4% murid tertarik belajar menggunakan video berdurasi pendek dan 67,6% murid
menyatakan setuju jika pembelajaran Informatika dikembangkan dengan pendekatan
microlearning dalam MOOCs. Temuan ini menunjukkan bahwa, meskipun pemahaman
terhadap istilah teknis masih rendah, minat terhadap model pembelajaran yang fleksibel,
mandiri, dan berbasis video cukup tinggi. Analisis tujuan pembelajaran dalam penelitian ini
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dilakukan secara strategis dengan merujuk pada capaian kurikulum Informatika jenjang SMK
dan hasil analisis kebutuhan murid. Temuan menunjukkan bahwa sebagian besar murid
mengalami kesulitan dalam memahami materi secara konvensional, namun memiliki minat
tinggi terhadap pembelajaran digital yang interaktif dan visual. Oleh karena itu, tujuan
pembelajaran dirumuskan untuk merespons tantangan tersebut melalui pendekatan berbasis
teknologi, khususnya microlearning dalam platform MOOCs. Tujuan pembelajaran disusun
secara singkat, spesifik, dan fokus pada satu keterampilan atau konsep tertentu, selaras
dengan karakteristik microlearning yang mendukung keterlibatan murid dan pemahaman
materi secara lebih efektif.

Tahap Desain

Tahapan ini mengacu pada prinsip-prinsip dalam model pengembangan ADDIE, Four-D (4D),
dan Dick and Carey yang menekankan pentingnya perencanaan sistematis sebelum tahap
pengembangan produk. Proses desain dan pengembangan media pembelajaran
microlearning dalam platform MOOCs dilaksanakan secara sistematis untuk menjawab
kebutuhan murid SMK dalam memahami materi Informatika secara lebih efektif.
Berdasarkan hasil identifikasi awal, mayoritas murid telah memiliki akses terhadap
perangkat smartphone dan internet, sehingga media dirancang berbasis mobile dan
kompatibel dengan berbagai perangkat digital. Pemilihan platform Edukati sebagai Learning
Management System (LMS) dipertimbangkan karena kemampuannya menyajikan konten
yang interaktif, fleksibel, dan mudah di navigasi, sejalan dengan karakteristik pembelajaran
berbasis microlearning.

Materi pembelajaran disusun berdasarkan kurikulum Informatika kelas X semester genap
dan difokuskan pada delapan topik utama. Setiap topik dikembangkan dalam bentuk video
pendek berdurasi 3-7 menit menggunakan aplikasi Canva untuk desain visual dan CapCut
untuk pengeditan narasi dan visual. Hasil akhir video diunggah ke YouTube, lalu
diintegrasikan ke dalam modul pembelajaran pada platform Edukati. Integrasi ini tidak hanya
menyajikan konten video, tetapi juga menyertakan deskripsi materi, tujuan pembelajaran,
dan evaluasi formatif dalam bentuk kuis. Melalui pendekatan ini, media microlearning yang
dihasilkan tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga efektif dalam meningkatkan
pemahaman murid, memfasilitasi pembelajaran mandiri, dan mendukung penerapan
teknologi secara optimal dalam pembelajaran Informatika di SMK.

Tahap Pengembangan

Validasi produk merupakan tahap penting dalam fase development dari model
pengembangan ADDIE, 4D, dan Dick and Carey, yang bertujuan memastikan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan standar isi dan desain instruksional. Hasil
validasi oleh ahli materi menunjukkan bahwa microlearning dalam MOOCs memperoleh skor
kevalidan rata-rata sebesar 89%, yang mencakup aspek isi (84%), bahasa (92%), dan
ketuntasan serta kebermaknaan materi (93%). Hal ini mengindikasikan bahwa konten telah
relevan dengan kurikulum Informatika SMK, disusun secara tepat, dan sesuai dengan
kebutuhan serta tingkat pemahaman murid. Sementara itu, validasi oleh ahli media
menghasilkan skor kevalidan rata-rata sebesar 90,5%, dengan rincian aspek media (90%),
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desain (88%), penggunaan (90%), dan pemanfaatan (95%). Skor ini menunjukkan bahwa
produk sangat layak dari sisi desain visual, navigasi, dan aksesibilitas, serta mendukung
keterlibatan murid dalam pembelajaran digital. Secara keseluruhan, kedua hasil validasi ini
menunjukkan bahwa media microlearning berbasis MOOCs yang dikembangkan tidak hanya
sangat valid secara isi, tetapi juga sangat valid secara tampilan dan penggunaan, sehingga
siap untuk diimplementasikan pada tahap uji coba dalam pembelajaran Informatika di SMK.

Tahap Implementasi

Tahap implementasi produk microlearning dalam platform MOOQOCs dilakukan melalui uji coba
langsung di kelas X SMK Negeri 1 Makassar untuk mengukur tingkat kepraktisan dari media
pembelajaran yang dikembangkan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa produk memperoleh
respons sangat positif dari guru dengan persentase kepraktisan mencapai 96%, menandakan
bahwa media ini sangat praktis digunakan dalam kegiatan pembelajaran Informatika. Guru
menilai bahwa produk mudah diimplementasikan, mendukung ketercapaian tujuan
pembelajaran, serta meningkatkan keterlibatan murid. Selain itu, uji coba perorangan dan
kelompok kecil yang dilakukan terhadap murid menunjukkan tingkat kepraktisan masing-
masing sebesar 87% dan 85%, yang juga tergolong dalam kategori sangat praktis. Hasil ini
menunjukkan bahwa murid dengan berbagai tingkat kemampuan dapat menggunakan dan
memahami materi melalui media microlearning secara mandiri. Kepraktisan media ini tidak
hanya ditunjukkan dari aspek teknis dan tampilan, tetapi juga dari kemudahan navigasi,
kejelasan materi, dan daya tarik penyajian yang sesuai dengan karakteristik pembelajar
digital. Temuan ini menguatkan bahwa produk microlearning dalam MOOCs layak untuk
diterapkan secara lebih luas dalam pembelajaran Informatika di SMK.

Tahap Evaluasi

Hasil analisis data pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
hasil belajar murid setelah menggunakan media pembelajaran berbasis microlearning dalam
platform MOQCs seperti ditunjukkan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Pretest dan Posttest

No. Nama Pretest Posttest
1 S1 80 90
2 S2 90 70
3 S3 50 50
4 S4 40 60
5 S5 90 100
6 S6 80 100
7 S7 60 40
8 S8 70 90
9 S9 100 90
10 S10 80 90
11 S11 80 90
12 S12 90 100
13 S13 90 100
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No. Nama Pretest Posttest
14 S14 100 100
15 S15 50 100
16 S16 30 70
17 S17 80 100
18 S18 50 60
19 S19 70 70
20 S20 70 100
21 S21 90 90
22 S22 70 100
23 S23 80 90
24 S24 80 90
25 S25 50 100
26 S26 10 80
27 S27 60 100
28 S28 40 70
29 S29 90 100
30 S30 50 70
31 S31 30 100
32 S32 80 100
33 S33 20 60
34 S34 70 80

Total 2.270 2.900
Rerata 67% 85%

Sumber: Penelitian 2025

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa skor rata-rata murid meningkat dari 67% pada pretest
menjadi 85% pada posttest, yang mencerminkan peningkatan sebesar 18%. Peningkatan ini
menandakan bahwa penggunaan microlearning mampu memberikan dampak positif
terhadap pemahaman murid terhadap materi Informatika. Persentase efektivitas sebesar
85% membuktikan bahwa produk pembelajaran ini masuk dalam kategori sangat efektif,
sesuai dengan kriteria penilaian efektivitas pembelajaran. Media yang disajikan secara
ringkas, visual, dan fleksibel terbukti membantu murid memahami konsep yang kompleks
dengan lebih mudah. Temuan ini memperkuat bahwa pendekatan microlearning dalam
MOOCs tidak hanya praktis dan valid, tetapi juga efektif untuk diterapkan dalam
pembelajaran Informatika di tingkat SMK.

Discussion

Pengembangan microlearning dalam platform MOOCs pada pembelajaran Informatika di SMK
menunjukkan hasil yang sangat positif dari segi validitas, kepraktisan, dan efektivitas.
Berdasarkan analisis kebutuhan, mayoritas murid menunjukkan preferensi tinggi terhadap
media pembelajaran digital berbasis video singkat yang interaktif, meskipun belum banyak
yang mengenal istilah "microlearning" atau "MOOCs". Hal ini menjadi dasar kuat untuk
merancang media pembelajaran yang lebih visual, fleksibel, dan sesuai dengan karakteristik
murid vokasi. Penggabungan antara MOOCs dan microlearning dapat meningkatkan motivasi
dan keterlibatan murid, serta mendukung pembelajaran mandiri secara fleksibel (Habibie &
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Wachidah, 2025; Noriska et al., 2021; Rajagukguk et al., 2025). Hasil validasi oleh ahli
materi dan media menunjukkan bahwa produk berada dalam kategori "sangat valid" dengan
skor rata-rata masing-masing 89% dan 90,5%. Ini menandakan bahwa isi materi sesuai
dengan kurikulum, desain media menarik dan fungsional, serta cocok untuk murid SMK.
Melalui konten microlearning dalam MOOCs yang ringkas dan fokus terhadap materi, dapat
memperpendek durasi pembelajaran sehingga memudahkan murid dalam memahami materi
pembelajaran secara mendalam (Bruck et al., 2012; Hug & Friesen, 2007; Pratama et al.,
2025; Susantyo et al., 2023).

Uji kepraktisan juga menunjukkan hasil sangat baik. Guru memberikan respons sebesar
96%, sementara uji coba perorangan dan kelompok kecil masing-masing mencatatkan skor
87% dan 85%. Hal ini membuktikan bahwa media dapat digunakan dengan mudah oleh
murid dari berbagai tingkat kemampuan. Integrasi microlearning dalam MOOCs mendukung
aksesibilitas dan fleksibilitas murid dalam mengakses materi pembelajaran, sehingga murid
dapat belajar di mana saja dan kapan saja (De Gagne et al., 2019; Habibie & Wachidah,
2025; Rajagukguk et al., 2025). Dari sisi efektivitas, terjadi peningkatan hasil belajar
sebesar 18% setelah penerapan media, dari 67% (pretest) menjadi 85% (posttest). Ini
menunjukkan bahwa microlearning dalam MOOCs berkontribusi secara nyata dalam
meningkatkan pemahaman murid terhadap materi Informatika (Susantyo et al., 2023).
Selain itu, pendekatan ini dapat meningkatkan kolaborasi dan motivasi murid dalam
pembelajaran (Noriska et al., 2021). Secara keseluruhan, microlearning dalam MOOCs
terbukti menjadi solusi pembelajaran yang adaptif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan
murid SMK (Nurhikmah et al., 2024). Meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan
akses perangkat dan internet, manfaat pembelajaran yang fleksibel dan mandiri menjadikan
pendekatan ini layak untuk diterapkan secara lebih luas dalam pendidikan vokasi.

CONCLUSION

Pengembangan bahan ajar berbasis microlearning dalam platform MOQOCs terbukti layak,
praktis, dan efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran Informatika di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa mayoritas murid memiliki
minat tinggi terhadap pembelajaran digital yang visual, interaktif, dan fleksibel. Proses
desain dilakukan secara sistematis dengan mempertimbangkan karakteristik murid dan
kurikulum, serta menghasilkan prototipe media yang responsif dan mudah diakses melalui
berbagai perangkat. Hasil validasi oleh ahli materi dan media menunjukkan bahwa produk
berada dalam kategori sangat valid, baik dari sisi isi maupun desain. Uji kepraktisan yang
melibatkan guru dan murid juga menunjukkan bahwa produk sangat praktis digunakan
dalam konteks pembelajaran. Selanjutnya, hasil pretest dan posttest menunjukkan
peningkatan signifikan dalam hasil belajar murid, sehingga media ini dikategorikan sangat
efektif. Demikian, microlearning dalam MOOCs dapat menjadi alternatif inovatif yang
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran Informatika di SMK, serta mendorong
kemandirian belajar dan penguasaan kompetensi digital murid secara berkelanjutan.
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